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Abstrak

Pada saat ini, Covid-19 tidak hanya berdampak pada kondisi masyarakat tertentu saja. Pandemi ini juga
berpengaruh kepada daerah Teluk Kenidai, Kabupaten Kampar. Salah satu dampak yang dirasakan yaitu dari
sisi ekonomi, dimana banyak masyarakat desa tersebut yang berprofesi sebagai pelaku usaha kecil dan
menengah. Menurunnya angka pendapatan dibandingkan masa sebelum Covid-19 menjadi urgensi untuk
dilaksanakannya kegiatan ini, dan juga para warga awalnya lebih banyak memanfaatkan media sosial sebagai
sarana komunikasi sehari-hari saja. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi melakukan
kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang bagaimana memanfaatkan aplikasi media sosial untuk mendukung
usaha Ibu PKK di daerah Teluk Kenidai agar dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga mereka
dimasa pandemi saat ini. Media sosial yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah Whatsapp,
Instagram dan Facebook. Setelah kegiatan pengabdian ini selesai dilaksanakan, para lbu PKK sudah bisa
memanfaatkan aplikasi berbasis media sosial dalam mendukung usaha yang mereka miliki sebagai pelaku
usaha kecil dan menengah.

Kata kunci: media sosial, pendapatan, ibu PKK, Teluk Kenidai, usaha kecil dan menengah

Abstract

Nowadays, Covid-19 does not only affect certain communities. This outbreak also affecting the people of Teluk
Kenidai village on Kampar Regency. One of the impacts comes from the economic side, where many of the
villagers are having their daily main job as small and medium enterpriser. The lower-income compared to
before the Covid-19 pandemic was the urgency of this activity, also most of the residents initially used more of
social media as a daily communication medium only. This community service conducted a training activity on
how to use social media to support the housewife society in Teluk Kenidai, so that they can help to increase
their family income during the pandemic. The team of community service was using familiar social media such
as Whatsapp, Instagram, and Facebook. After conducting the community service, the participants were able to
employ the social media platform mentioned to support their businesses as an enterpriser.
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PENDAHULUAN

Pada bulan desember 2019 dunia
dihebohkan dengan kasus pneumonia Yyang
penyebabnya belum diketahui, dimana kasus
tersebut berasal dari Wuhan, China. China
mengidentifikasi pneumonia tersebut pada tanggal
7 Januari 2020 sebagai jenis baru virus Corona
(Yang, Bin, & He, 2020). Virus ini menunjukkan
penyebaran yang sangat cepat dan telah
menyebabkan kematian baik di China maupun di
negara Indonesia. Di Indonesia sudah menghadapi
pandemi Corona atau Covid-19 selama satu tahun.
Selama periode tersebut, sudah lebih dari
1.410.000 orang masyarakat Indonesia terkena
dampak Covid-19, dan mengakibatkan 38.000
orang penderita meninggal dunia (Olivia, Gibson,
& Nasrudin, 2020).

Pada tahun 2020, banyak kerugian yang
ditimbulkan dari pandemi ini, tidak hanya dari sisi
kesehatan dan mental (Sari, Al Madya, & Isro’yah,
2020), namun juga berdampak pada perekonomian
Indonesia. Setelah mengalami peningkat kasus
kurun waktu sangat cepat, pemerintah membuat
kebijakan dalam mengatasi pandemi Covid-19,
dengan berlakunya PSBB yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah No 21 Tahun 2020. Dengan
adanya PSBB tersebut semua kegiatan yang biasa
dilakukan terpaksa terhenti (Thorik, 2020).
Beberapa dampak yang diakibatkan diantaranya
seperti terjadinya PHK besar-besaran, penurunan
kemampuan industri, penurunan ekspor dan impor,
kenaikan inflasi, pembatalan keberangkatan
transportasi massal, penurunan omset tempat
wisata dan penginapan, serta penurunan daya beli
masyarakat (Yamali & Putri, 2020). Disinilah

peran pemerintah untuk dapat mengeluarkan
kebijakan yang berpihak kepada masyarakat
(Syamsuadi, Hartati, Trisnawati, & Arisandi,
2020).

Dampak perekonomian juga dirasakan oleh
warga yang tinggal di desa Teluk Kenidali,
Kabupaten Kampar. Secara geografis daerah ini
berbatasan langsung dengan Kota Pekanbaru yang
juga memiliki banyak sentra usaha kuliner
(Arisandi & Sukri, 2017) yang sudah banyak
memanfaatkan media sosial (Sukri & Arisandi,
2017a), (Sukri & Arisandi, 2017b). Tidak berbeda
dengan Pekanbaru, sebagian penduduk desa adalah
pelaku usaha kecil dan menengah. Di desa ini,
tidak hanya Bapak-bapak yang menjadi tulang
punggung keluarga melalui usaha kecil yang
menjadi sumber pencaharian, namun ibu-ibu di
Desa Teluk Kenidai yang tergabung di PKK juga
mempunyai usaha kuliner yang dipasarkan secara
mulut ke mulut. Tujuannya jelas untuk membantu
perekonomian  keluarga. Namun  semenjak
pandemi Covid-19 melanda, jumlah pendapatan
keluarga menurut penuturan beberapa penduduk
dirasakan menurun hingga 50%.

Disisi lain, karena wilayah ini berdekatan
dengan wilayah kota Pekanbaru, Desa Teluk
Kenidai termasuk wilayah yang memiliki
jangkauan telekomunikasi yang bagus. Selain itu,
warga desa termasuk ibu-ibu PKK cukup melek
dengan teknologi dan aplikasi media sosial. Dapat
dilihat dari penelusuran tim pengabdi bahwa
koneksi internet di Desa ini tidak sulit dan banyak
warga yang memiliki smartphone. Namun hanya

saja berdasarkan para ibu PKK, penggunaan dan
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pemanfaatannya hanya sebatas untuk komunikasi
sehari-hari.

Berdasarkan  penjelasan  yang  telah
dikemukakan, tim pengabdi menyimpulkan bahwa
perlu adanya kegiatan yang dapat mendukung
usaha berbasis kemasyarakatan dengan
menggerakkan ibu-ibu PKK. Kegiatan yang
dimaksud dapat berupa pembinaan berbasis
masyarakat (Arisandi, Syamsuadi, Gafar, Hartati,
& Fajar, 2020), pelatihan, dan juga pendampingan
(Setiawan, Irwan, & Putri, 2020). Dengan
memanfaatkan smartphone dan media sosial, hasil
usaha yang telah dimiliki oleh ibu-ibu PKK dapat
dikenal lebih luas dan tentunya diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian walaupun pada saat

ini masih dalam kondisi pandemi Covid-19.

METODE

Kegiatan pengabdian ini berlokasi di desa
Teluk Kenidai Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar. Namun untuk mempermudah koordinasi
dan ketersediaan tempat, seluruh kegiatan
difokuskan di RT 03. Pada kegiatan pengabdian
kali ini, metode yang digunakan adalah kegiatan
pelatihan dan pembinaan dengan sasaran kegiatan
adalah para Ibu PKK aktif di desan Teluk Kenidai.
Harapannya setelah  kegiatan ini  selesai
dilaksanakan akan ada penambahan jumlah
kepemilikan akun media sosial dan peningkatan
aktivitas di media sosial dikalangan Ibu PKK
dalam mempromosikan hasil usahanya. Kegiatan
ini dilakukan selama dua bulan, dimulai pada
bulan Januari 2021 hingga Maret 2021 yang

mengikuti tahapan sebagai sebagai berikut:

Uraian tahapan kegiatan pada gambar 1

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap identifikasi: pada tahap ini,
permasalahan mitra diidentifikasi oleh tim
pengabdi selama dua minggu. Kegiatan
dimulai dari kunjungan yaitu dengan
berkunjung ke Kepala Desa Teluk Kenidai
dan beberapa Ketua RT. Pada kesempatan
berikutnya, tim  pengabdi mendapat

kesempatan untuk berkunjung ke kediaman

Ibu Devi selaku ketua PKK desa Teluk

Kenidai.

2. Tahap persiapan: setelah tim pengabdi

mendapatkan informasi yang lengkap tentang
gambaran objek pengabdian, tim pengabdi
melakukan pertemuan dalam satu minggu
untuk membahas persiapan kegiatan seperti
mendata kebutuhan pengabdian, strategi
kegiatan dilapangan, teknis monitoring dan

evaluasi kegiatan.

3. Tahap pelaksanaan kegiatan: kegiatan

pengabdian akan dilaksanakan selama dua
minggu. Minggu pertama, kegiatan akan
berfokus kepada transfer pengetahuan terkait
gambaran umum tentang e-commerce,
bagaimana strategi pengembangan bisnis
diera Covid-19, strategi menjalankan bisnis
dari rumah, dan pengelolaan keuangan secara
digital. Pada minggu kedua, pelaksanaan
pengabdian membahas pemanfaatan media
sosial untuk berbisnis dan bagaimana
membuat konten yang menarik agar dapat

dilirik oleh calon pembeli.

4. Tahap monitoring dan evaluasi: setelah

kegiatan pelaksanaan selesai, tim akan
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mengevaluasi kegiatan para ibu PKK dalam

memanfaatkan media sosial dalam berbisnis

selama dua minggu. Kegiatan ini selain untuk

pendampingan  juga  bertujuan  untuk
mengukur  sejauh  mana para tingkat
pemahaman para Ibu PKK dalam berbisnis
menggunakan perangkat digital yang mereka
miliki.

5. Tahap pelaporan kegiatan: pada tahap ini, tim
pengabdi selama satu minggu menyampaikan
hasil kegiatan kepada Kepala Desa Teluk
Kenidai dan juga pihak Universitas dalam

bentuk laporan kegiatan.

Identifikasi
permasalahan mitra

i

Pelaksanaan
kegiatan

<

VIO 0 0 Aa

evaluasi kegiatan

[e

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan dan identifikasi
menurut penuturan Kepala Desa, sekitar 50%
penduduk desa adalah berwirausaha, dan lebih dari
70% Ibu rumah tangga tidak bekerja. Kepala Desa
juga memuturkan terdapat lebih dari 40 orang lbu
rumah tangga yang tergabung dalam kegiatan PKK
Desa Teluk Kenidai, dimana salah satu kegiatan
PKK nya yaitu membuat produk kuliner seperti

bakso frozen, nugget frozen, maupun jajanan pasar
yang dititipkan ke kedai maupun dijual melalui
mulut-ke mulut. Ketika berjumpa dengan Ibu ketua
PKK pada kunjungan berikutnya, beliau
menuturkan bahwa para anggota PKK berusia
pada rentang dua puluh lima hingga empat puluh
tahun, yang artinya masih berada pada usia
produktif. Tim pengabdi melakukan pendataan
dengan kuesioner sebagai pemetaan awal tentang
pemahaman para lbu PKK seputar media sosial
dan e-commerce dengan responden sebanyak
empat puluh orang, yang diambil dari para Ibu
PKK vyang aktif. Pertanyaan pertama tentang
kepemilikan smartphone dapat dilihat pada gambar
2.

Kepemilikan Smartphone

mhailik Serdin uBerb i Dengin Suam Tidak® uny

Gambar 2. Jumlah Kepemilikan Smartphone

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa para Ibu
PKK walaupun ada sebagian kecil yang tidak
memiliki smartphone, namun sebagian besar sudah
memiliki dan dapat menggunakannya. Selanjutnya,
tingkat pemahaman para Ibu PKK terkait aplikasi
media sosial Facebook, Instagram, dan WhatsApp

dapat dilihat pada gambar 3.
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Kepemilikan Akun Media Sosial
Pra Kegiatan
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Gambar 3. Jumlah Kepemilikan Akun Media
Sosial Sebelum kegiatan

Informasi yang didapat dari gambar 3
ternyata para Ibu PKK sudah ada yang memiliki
akun di media sosial, hanya saja pemanfaatannya
lebih kepada komunikasi sehari-hari dan bukan
untuk kegiatan yang produktif seperti berbisnis.
Setelah mendapatkan gambaran dari objek
pengabdian, kegiatan dilanjutkan dengan transfer
pengetahuan seputar kegiatan e-commerce di
Indonesia seperti terlihat pada gambar 4.

Pembahasan terkait e-commerce juga
dikaitkan dengan pengelolaan keuangan dan Kkiat-
kiat bisnis yang bisa dilaksanakan di era Covid-19
saat ini, dimana setiap orang membatasi
pergerakan fisik dan lebih banyak berinteraksi
secara online sehingga bisnis bisa dijalankan dari
rumah dan pemasaran bisa dilakukan dengan

media sosial.

[ o> Wi AN
Gambar 4. Kegiatan Transfer Pengetahuan

Pada  minggu  berikutnya, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi  pelatihan dengan
menggunakan perangkat smartphone yang dimiliki
para lbu PKK. Kegiatan ini bersifat pelatihan yang
dimulai dengan membuat akun di Facebook dan
Instagram bagi yang belum memilikinya. Kedua
platform media sosial ini dipilih karena sudah
cukup familiar dikalangan para ibu-ibu walaupun
ada yang belum pernah menggunakannya.
Kegiatan dilanjutkan dengan membuat konten
bisnis dengan bantuan tools seperti snapseed dan
canva, lalu dilanjutkan dengan memposting konten
yang telah dibuat seperti terlihat pada gambar 5.
Sesi pelatihan Dberikutnya dilanjutkan dengan
memperkenalkan ~ WhatsApp  Business  serta
membahas bagaimana cara membuat autoreply,
quickreply, dan mengisi konten agar dapat dilihat
oleh calon pembeli. Disesi ini juga, sebagian

peserta tertarik menggunakan WhatsApp Business.

Gambar 5. Sesi PAéIatihan Dengan Iatform Media
Sosial

Setelah kegiatan transfer pengetahuan dan
pelatihan selesai, tim pengabdi melakukan
monitoring dan evaluasi terkait sejauh mana
pemanfaatan media sosial oleh lbu PKK untuk
kegiatan berbisnis. Hasilnya, para lbu PKK sudah
bisa membuat konten dimedia sosial dan
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mempromosikan usahanya seperti terlihat pada

gambar 6.

e A = T _l/—\l

2 likes

Gambar 6. Hasil Posting Salah Satu Ibu PKK di
Facebook dan Instagram

Selain melihat perkembangan dari sisi
konten, tim pengabdi juga melihat perkembangan
dari sisi kepemilikan media sosial dari ibu-ibu
PKK, hasilnya terdapat peningkatan kepemilikan
akun media sosial yang nantinya dapat
dipergunakan untuk mempromosikan produknya

seperti terlihat pada gambar 7 berikut.

Kepemilikan Akun Media Sosial
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Gambar 7. Jumlah Kepemilikan Akun Media
Sosial Sesudah Kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan pada masa pandemi
Covid-19 dengan memanfaatkan media sosial
sebagai pendukung usaha dari para Ibu PKK di
Desa Teluk Kenidai, Kabupaten Kampar. Kegiatan
ini mendapat dukungan dari Pemerintah Desa
setempat, dan  peserta  kegiatan  dapat
mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang

telah didapat dari kegiatan pengabdian ini.
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